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ABSTRAK 

 
Putusan Mahkamah Konstitusi Nomor 46/PUU-VIII/2010 merubah ketentuan 

dalam Pasal 43 ayat (1) Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan 

yang menyatakan bahwa “anak luar kawin hanya memiliki hubungan keperdataan 

dengan ibu dan keluarga dari ibunya saja” menjadi “anak luar kawin memiliki 

hubungan keperdataan dengan ayah dan keluarga ayah biologisnya”, namun disisi 

lain Putusan Mahkamah Konstitusi Nomor 46/PUU-VIII/2010 tidak merubah 

ketentuan Pasal 100 Kompilasi Hukum Islam yang mengatur hal yang serupa. 

Permasalahan dalam penelitian ini terkait dengan implikasi yuridis mengenai hak 

keperdataan anak luar kawin yang diakui oleh ayah kandung pasca Putusan MK 

Nomor 46/PUU-VIII/2010 dan ada atau tidaknya perbedaan hak mewaris anak luar 

kawin yang diakui oleh ayah kandung dalam Kompilasi Hukum Islam pasca 

dikeluarkannya Putusan Mahkamah Konstitusi Nomor 46/PUU-VIII/2010. Hasil 

dari penelitian ini menunjukkan bahwa kedudukan hukum anak luar kawin yang 

diakui oleh ayah biologisnya pasca Putusan MK Nomor : 46/PUU-VIII/2010 

terhadap hak keperdataan yang dimiliki oleh anak tersebut adalah terpenuhinya 

beberapa hak-hak keperdataan anak luar kawin dari ayah biologisnya yang 

sebelumnya tidak dapat terpenuhi karena statusnya sebagai anak  luar  kawin  yang 

hanya memiliki hubungan keperdataan dengan ibu dan keluarga dari ibunya saja, 

serta hak  untuk  memperoleh  bagian  harta  waris  dari  orang  tuanya.  Pasca 

keluarnya Putusan Mahkamah Konstitusi Nomor : 46/PUU-VIII/2010 anak luar 

kawin yang pada dasarnya menurut hukum tidak memiliki hubungan keperdataan 

dengan ayah dan keluarga ayah biologisnya tidak berhak mendapat warisan, 

walaupun telah dibenarkan oleh Pengadilan bahwa antara ayah dan anak memiliki 

hubungan darah yang digolongkan sebagai anak luar kawin yang diakui. 

Kata Kunci : anak luar kawin, hak keperdataan, waris. 
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ABSTRACT 

 
The decision of the Constitutional Court  Number  46/PUU-VIII/2010  amends  the 

provisions in Article 43 paragraph (1) of Law Number 1 of 1974 concerning 

Marriage which states that "children out of wedlock only have civil relations with 

the mother  and the family of  the mother  only"  to " children out  of wedlock  have 

a civil relationship with their father and biological father's family”, but on the other 

hand the Constitutional Court Decision Number 46/PUU-VIII/2010 does not 

change the provisions of Article 100 of the Compilation of Islamic Law which 

regulates the same thing. The problem in this study is related to the juridical 

implications  regarding  the  civil  rights  of   illegitimate   children   recognized by 

the biological father after the Constitutional Court Decision Number 46/PUU- 

VIII/2010  and  whether  or  not  there  are  differences  in  the   inheritance  rights 

of illegitimate children recognized by the biological father in the Compilation of 

Islamic Law after the  issuance  of  the  Constitutional  Court  Decision  Number 

46/PUU-VIII/2010. The results of this study indicate that the legal position of an 

illegitimate child recognized by his biological father after the Constitutional 

Court's  Decision  Number:  46/PUU-VIII/2010  on  the  civil  rights  possessed  by 

the child is the fulfillment of several civil rights of illegitimate children from their  

biological father. previously could  not  be  fulfilled because of  his status  as an 

illegitimate child who only had a civil relationship with the mother and her mother's 

family, as well as  the  right  to  obtain  a  share  of  the  inheritance  from her 

parents. After the issuance of the Constitutional Court Decision  Number: 46/PUU-

VIII/2010 children out of  wedlock  who  basically  do  not  have a civil relationship 

with the  father  and  their  biological  father's  family  are not entitled to inherit, 

even though it has been confirmed by the Court that the father and son have blood 

relations classified as a recognized illegitimate child. 

Keywords: children outside of marriage, civil rights, inheritance.
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